KATA PENGANTAR

Puji syukurpenulispanjatkankehadirat Allah SWT atassegalarahmat, hidayah, dan
karunia-Nya sehinggapenulisdapatmenyelesaikanmakalah yang berjudul“Hakikat Bahasa
Manusia”ini dengan baik dan tepatwaktu. Makalah inidisusununtukmemenuhi salah
satutugasdalamkegiatanpembelajaran, sekaligussebagaisaranamenambahwawasan dan
pemahamanmengenaipentingnyabahasadalamkehidupanmanusia.

Dalam makalahinidibahassecaramendalammengenaipengertianbahasa, ciri-
cirihakikatbahasamanusia,  sertafungsi-fungsinyadalamkehidupanindividu  dan  sosial.
Penulisberharapmakalahinidapatmemberikanmanfaatbagipembaca,
khususnyadalammemahamiperanbahasasebagaibagian yang
tidakterpisahkandarikehidupanmanusia.

Penulismenyadaribahwamakalahinimasih jauh darikesempurnaan. Oleh karenaitu,
penulis  sangat  mengharapkankritik ~ dan  saran yang  membangun  demi
penyempurnaanmakalahini di masa mendatang.

Akhir kata, penulismengucapkanterimakasihkepadasemuapihak yang
telahmemberikandukungan, baiksecaralangsungmaupuntidaklangsung,

dalampenyusunanmakalahini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan bagian integral dari kehidupan manusia yang tidak dapat
dipisahkan dari aktivitas sosial sehari-hari. Sejak lahir, manusia telah berinteraksi dengan
lingkungan melalui bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Dalam konteks inilah,
bahasa tidak hanya dipahami sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai medium
berpikir, sarana penyampaian budaya, dan alat integrasi sosial (Yuliana, 2021). Bahasa
memungkinkan manusia untuk mengekspresikan gagasan, keinginan, dan perasaannya
kepada orang lain. Oleh karenaitu, bahasamerupakan salah satuelemen fundamental yang
membentukperadabanmanusia.

Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, perkembangan bahasa mengalami
perubahan yang sangat cepat. Bahasa menjadi sarana utama dalam interaksi lintas budaya
dan lintas negara, baik melalui media sosial, literasi digital, maupun media massa.
Fenomena ini menuntut pemahaman yang lebih mendalam tentang hakikat bahasa
manusia agar tidak hanya digunakan sebagai alat praktis semata, melainkan juga sebagai
objek kajian ilmiah dan refleksi sosial-budaya (Rahmawati, 2022).

Bahasa manusia memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya dari sistem
komunikasi lain, seperti bahasa hewan atau isyarat visual. Bahasa manusia bersifat
arbitrer, produktif, sistematis, dan dinamis. Kemampuan bahasa manusia untuk
berkembang mengikuti perubahan zaman membuktikan bahwa bahasa bukanlah sistem
yang kaku, melainkan sistem yang hidup dan terus bertransformasi (Susanti & Permata,
2020). Hal ini memperkuat posisi bahasa sebagai produk budaya dan pemikiran manusia
yang kompleks.

Selain itu, pemahaman tentang hakikat bahasa manusia sangat penting dalam
bidang pendidikan, khususnya dalam pengajaran bahasa di sekolah. Pemahaman yang
tepat terhadap hakikat bahasa akan membantu guru dalam merancang pembelajaran
bahasa yang kontekstual, komunikatif, dan berbasis budaya. Pendidikan bahasa yang
tidak hanya mengajarkan struktur tetapi juga makna dan fungsi sosial bahasa, akan
membentuk generasi yang tidak hanya cakap berbahasa, tetapi juga sadar akan nilai-nilai
budaya dan identitas bangsa (Haryono, 2023).

Berdasarkanhaltersebut, pembahasanmengenaihakikatbahasamanusiamenjadi

sangat relevan. Tidak hanyadalamkonteksakademik dan linguistik, tetapi juga
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dalamkontekspraktiskehidupansehari-hari.
Pemahamanhakikatbahasaakanmemperkayawawasanmasyarakatterhadapfungsi, struktur,

dan maknabahasadalamkehidupanmanusiasecaraluas.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa Pengertian Bahasa Manusia ?
2. Apa Ciri-Ciri Hakikat Bahasa Manusia?

3. Apa Fungsi Bahasa dalam Kehidupan Manusia ?

C. TUJUAN
1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Bahasa Manusia
2. Untuk mengetahui Apa Ciri-Ciri Hakikat Bahasa Manusia
3. Untuk mengetahui Apa Fungsi Bahasa dalam Kehidupan Manusia



BAB 11
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN BAHASA MANUSIA

Bahasa manusia adalah sistem lambang bunyi yang digunakan oleh manusia untuk
berkomunikasi, berpikir, dan mengekspresikan diri. Bahasa tidak sekadar kumpulan kata
atau simbol, tetapi merupakan sistem yang kompleks, terstruktur, dan memiliki aturan
yang memungkinkan terjadinya interaksi sosial dan penyampaian makna. Menurut
Nurgiyantoro (2020), bahasa adalah alat komunikasi yang tidak hanya berfungsi
menyampaikan informasi, tetapi juga sarana pembentukan identitas, interaksi sosial, serta
pewarisan budaya.

Secaralinguistik,  bahasadipandangsebagaisuatusistem yang  bersifatarbitrer
(sewenang-wenang), produktif, dan sistematis. Arti "arbitrer”
menunjukkanbahwatidakadahubunganlogisantarabunyibahasa dan makna yang
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diwakilinya. Contohnya, kata “air” dalambahasa Indonesia berbedadari
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‘water
dalambahasalnggris, meskipunmenunjuk  pada  objek  yang  sama. Hal
inimenandakanbahwasistembahasadibentukberdasarkankesepakatansosial yang berlaku di
komunitaspenuturnya (Susanti & Permata, 2020).

Bahasa manusia juga memilikisifatproduktif,
artinyamampumenghasilkankalimatatauekspresibaru yang
belumpernahdiucapkansebelumnya.
Kemampuaninimemungkinkanmanusiauntukmenyampaikanberbagaimacam ide, perasaan,
dan konsep, bahkan yang bersifatabstrakatauhipotetis. Selain itu,
bahasabersifatsistematiskarenamemilikiaturangramatikal yang mengaturbagaimanasatuan-
satuanbahasadisusunmenjadiujaran yang dapatdipahami (Yuliana, 2021).

Lebihlanjut, bahasamanusia juga berkaitanerat dengan perkembangankognitif.
Bahasa bukan hanya hasil dari interaksi sosial, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan
berpikir. Melalui bahasa, manusia dapat membangun konsep, menyusun logika, dan
merefleksikan pengalaman. Hal ini ditegaskan oleh Haryono (2023), yang menyatakan
bahwa bahasa merupakan refleksi dari struktur berpikir manusia yang dikonstruksikan
melalui simbol-simbol linguistik.

Dalam konteks sosial, bahasa menjadi fondasi utama terbentuknya masyarakat.
Bahasa bukan hanya alat komunikasi antarindividu, tetapi juga instrumen penting dalam

pembentukan norma sosial, penyebaran pengetahuan, dan pelestarian budaya. Oleh karena
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itu, pemahaman terhadap pengertian bahasa manusia tidak dapat dilepaskan dari berbagai
aspek: linguistik, kognitif, sosial, dan budaya.

Dengan demikian, pengertian bahasa manusia mencakup pemahaman bahwa
bahasa adalah alat komunikasi yang bersifat arbitrer, produktif, sistematis, serta berfungsi

sebagai media berpikir, ekspresi, dan alat sosial yang penting dalam kehidupan manusia.

. CIRI-CIRI HAKIKAT BAHASA MANUSIA

Bahasa manusia memiliki sejumlah ciri yang membedakannya dari bentuk sistem
komunikasi lainnya, seperti isyarat binatang atau simbol mekanis. Ciri-ciri ini bersifat
universal dan menjadi landasan dalam kajian linguistik modern. Adapun ciri-ciri hakikat
bahasa manusia antara lain sebagai berikut:

1. Arbitrer (Sewenang-wenang)

Sifat arbitrer berarti bahwa hubungan antara tanda atau lambang bahasa (misalnya
kata) dengan makna yang diwakilinya tidak didasarkan pada hubungan alamiah atau
logis. Misalnya, tidak ada alasan mengapa air disebut "air" dalam bahasa Indonesia,
sementara dalam bahasa Inggris disebut "water"”. Kedua kata tersebut merujuk pada
objek yang sama, tetapi menggunakan bunyi dan struktur yang berbeda berdasarkan
kesepakatan masyarakat penutur.

Arbitrer menunjukkan bahwa bahasa terbentuk dari kesepakatan sosial, bukan
dari relasi sebab-akibat antara kata dan makna. Ini juga menjelaskan mengapa dalam
bahasa yang berbeda ditemukan perbedaan istilah meskipun objek atau fenomena
yang dirujuk sama.

“ Keberadaan bahasa sebagai lambang bunyi bersifat arbitrer karena tidak ada
ikatan alami antara bunyi dan makna, melainkan terbentuk oleh kesepakatan dalam
komunitas linguistik.”

(Yuliana, 2021)
2. Konvensional

Sifat konvensional adalah kelanjutan dari sifat arbitrer. Walaupun hubungan kata
dan makna bersifat arbitrer, penggunaannya harus disepakati secara bersama-sama
oleh masyarakat bahasa. Tanpa kesepakatan tersebut, komunikasi tidak akan berjalan
efektif. Bahasa menjadi alat komunikasi yang valid karena semua penutur sepakat
pada sistem yang sama.

Sebagai contoh, jika seseorang tiba-tiba menyebut "air" untuk merujuk pada



"api", maka tidak akan terjadi komunikasi yang berhasil, karena tidak sesuai dengan
konvensi yang telah disepakati.

“Bahasa hanya berfungsi secara optimal jika terdapat kesepahaman dan konvensi
bersama dalam masyarakat pengguna bahasa tersebut.”

(Susanti & Permata, 2020)

3. Produktif

Sifat produktif dari bahasa manusia menunjukkan bahwa bahasa dapat digunakan
untuk membentuk kalimat-kalimat baru yang belum pernah diucapkan sebelumnya,
tetapi tetap dapat dipahami oleh penutur lain. Artinya, dengan jumlah kata yang
terbatas, manusia dapat menciptakan tak terbatas jumlah kalimat.

Produktivitas ini memperlihatkan kreativitas manusia dalam berbahasa. Bahasa
memungkinkan kita menyampaikan ide, cerita, atau informasi dalam bentuk yang
berbeda-beda, bahkan tentang hal-hal yang tidak nyata atau belum terjadi.

“Produktivitas bahasa menunjukkan kapasitas manusia untuk membentuk ujaran-
ujaran baru yang belum pernah terdengar sebelumnya, tetapi tetap dapat dipahami
secara gramatikal dan semantis oleh penutur lain.”

(Haryono, 2023)

4. Sistematis dan Berpola

Bahasa manusia adalah suatu sistem yang tersusun secara teratur dan berpola.
Artinya, setiap unsur bahasa — mulai dari fonem, morfem, kata, frasa, hingga kalimat
— mengikuti aturan tertentu yang konsisten dalam penggunaannya. Aturan ini disebut
tata bahasa atau gramatika.

Misalnya, dalam bahasa Indonesia, pola kalimat dasar umumnya adalah S-P-O-K
(Subjek—Predikat—Objek—Keterangan). Ketika urutan ini diubah secara sembarangan,
makna kalimat bisa berubah atau menjadi tidak logis.

Struktur sistematis ini menunjukkan bahwa bahasa tidak dikembangkan secara
sembarangan, tetapi melalui proses mental dan sosial yang berkelanjutan dan
konsisten.

“Sifat sistematis bahasa memungkinkan adanya pola-pola linguistik yang dapat
dipelajari dan dipahami secara bersama dalam komunikasi antarmanusia.”

(Susanti & Permata, 2020)

5. Bersifat Simbolik
Bahasa adalah sistem simbol atau tanda yang mewakili makna tertentu. Dalam

hal ini, kata-kata (baik secara lisan maupun tulisan) merupakan simbol dari sesuatu
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yang dirujuk, bisa berupa benda nyata, gagasan abstrak, tindakan, atau perasaan.

Misalnya, kata “cinta” tidak menunjukkan bentuk fisik, tetapi merupakan simbol
dari emosi atau pengalaman subjektif manusia. Bahasa memungkinkan manusia
berbicara tidak hanya tentang yang nyata dan konkret, tetapi juga tentang yang abstrak
dan imajinatif, seperti mimpi, keadilan, atau kebahagiaan.

Kemampuan ini membuat bahasa menjadi alat penting dalam menyampaikan
pemikiran abstrak dan refleksi kultural.

“Bahasa sebagai simbol memungkinkan manusia membangun representasi
terhadap realitas, termasuk konsep yang bersifat abstrak dan tidak kasat mata.”
(Yuliana, 2021)

6. Dinamis (Berubah-ubah)

Bahasa bersifat dinamis, artinya bahasa selalu berubah sesuai dengan
perkembangan zaman, teknologi, dan budaya. Perubahan bahasa dapat terjadi pada
semua aspek, mulai dari kosakata, pengucapan, hingga struktur kalimat.

Misalnya, kata-kata seperti “ngab,” “mager,” “gabut” muncul sebagai bentuk
adaptasi generasi muda terhadap budaya digital. Bahkan struktur kalimat dalam
bahasa media sosial cenderung lebih fleksibel dibandingkan struktur bahasa tulis
akademik.

Perubahaninimenunjukkanbahwabahasatidak  statis, = melainkanhidup  dan

berkembangseiringinteraksimanusia.

“Perubahanbahasamerupakanresponsterhadapdinamikasosial dan
budayamasyarakat, sertabentukadaptasiterhadapkebutuhankomunikasi yang
terusberkembang.”

(Rahmawati, 2022)
7. Universal

Bahasa  bersifat  universal, artinyasetiapmanusia di  seluruh  dunia
memilikikemampuanuntukberbahasa, tanpamemandangras, budaya, atau wilayah
geografis. Tidak adasatu pun komunitasmanusia yang hiduptanpabahasa. Bahkan, anak-
anak yang lahirdalamlingkungan yang
berbedaakansecaraalamimengembangkansistembahasasesuaibahasaibumereka.

Sifat universal inimenunjukkanbahwakemampuanberbahasaadalahkodratbiologis
dan psikologismanusia. Noam Chomsky menyebutinisebagailanguage faculty,
yaituperangkatbawaandalamotakmanusiauntukmenguasaibahasa. Dalam konteksini,

setiapanakmanusiamemilikipotensi yang samadalamberbahasa,
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hanyasajawujudbahasanyaberbedasesuailingkungansosialnya.

“Bahasa merupakankemampuandasar yang dimiliki oleh setiapmanusia, yang
bersifat universal dan melekatdalam proses perkembangankognitifsejakusiadini.”
(Susanti & Permata, 2020)

8. Manusiawi

Bahasa adalahcirikhas dan kemampuankhususmanusia yang tidakdimiliki oleh
makhluk lain. Meskipunbeberapahewanmemilikisistemkomunikasi (sepertisuara paus
atausinyalsemut), namuntidakadaspesies lain yang memilikibahasasekompleksmanusia,
baikdarisegistrukturmaupunfungsi.

Bahasa manusiamemilikikemampuanuntukmenyampaikanpesanabstrak,
membicarakan masa lalu dan masa depan, menyampaikanhal-hal yang
tidakhadirsecarafisik, sertamemilikikaidah tata bahasa yang kompleks. Kemampuan ini
menjadikan bahasa sebagai pembeda utama antara manusia dan makhluk lain.

Kemampuan berbahasa manusia juga terkait erat dengan aktivitas berpikir dan
kesadaran diri, yang hanya dimiliki oleh manusia. Maka dari itu, bahasa bukan sekadar
alat komunikasi, tetapi juga cermin dari kemanusiaan itu sendiri.

“Kemampuanberbahasamerupakanaspek fundamental yang membedakanmanusia
dengan makhlukhiduplainnya. Bahasa adalah ekspresi tertinggi dari akal dan budaya
manusia.”

(Yuliana, 2021)
Ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa bahasa manusia adalah fenomena yang
kompleks dan unik. Tidak hanya sebagai alat komunikasi, bahasa juga merupakan refleksi
dari struktur berpikir manusia, budaya, dan hubungan sosial. Oleh karena itu, kajian

tentang bahasa tidak bisa dilepaskan dari aspek-aspek psikologis, sosial, dan budaya.

C. FUNGSI BAHASA DALAM KEHIDUPAN MANUSIA
Bahasa merupakan unsur utama dalam kehidupan manusia yang memiliki banyak
fungsi. Bahasa tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga sarana berpikir,
pembentuk identitas, alat pelestarian budaya, hingga penggerak perubahan sosial. Fungsi-
fungsi ini menunjukkan bahwa bahasa memainkan peran sentral dalam membentuk
kehidupan manusia secara individual maupun kolektif.
1. Fungsi Komunikatif
Fungsi komunikasi adalah fungsi utama bahasa, yaitu sebagai alat untuk

menyampaikan pesan atau informasi dari satu pihak kepada pihak lain. Bahasa
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memungkinkan manusia berinteraksi satu sama lain, berbagi ide, memberikan
instruksi, hingga membangun relasi sosial.

Dalam komunikasi sehari-hari, bahasa digunakan untuk menyapa, bertanya,
menjelaskan, menjawab, dan berdiskusi. Bahasa menyatukan penutur dalam suatu
masyarakat dan memungkinkan mereka membangun struktur sosial yang fungsional.

“Bahasa adalah media utama yang digunakan manusia untuk menyampaikan
informasi dan menjalin interaksi sosial.”

(Susanti & Permata, 2020)
Fungsi komunikatif ini mencakup berbagai konteks: interpersonal (antarpribadi),
publik, pendidikan, media massa, dan digital.
2. FungsiEkspresif

Bahasa juga berfungsisebagaialatekspresidiri,
yakniuntukmengungkapkanperasaan, emosi,  pandangan, dan  sikappribadi.
Fungsiiniterlihatdalamberbagaibentukkomunikasi: ungkapanmarah, senang, sedih,
cinta, maupunkegelisahan.

Contohdalamkehidupansehari-harisepertiungkapan: “Aku sangat bahagiahariini,”
atau “Aku kecewa dengan hasilnya.” Ungkapansemacaminimenunjukkanbahwabahasa
juga merupakanjendelabatinmanusia.

Fungsiekspresif sangat pentingdalammembangunhubungansosial yang
lebihmanusiawi dan emosional, sertamenjadidasardarikarya sastra, puisi, lagu, dan
senibudayalainnya.

“Melaluibahasa, individudapatmengekspresikanemosi dan identitasdirinyakepada
orang lain.”
(Yuliana, 2021)

3. Fungsi Instrumental

Fungsi instrumental
daribahasaadalahuntukmemengaruhiataumengendalikanperilaku orang lain,
biasanyaberupaperintah, permintaan, ataularangan. Bahasa menjadialat yang
digunakanuntukmencapaitujuanataumemenuhikebutuhantertentu,
baiksecaralangsungmaupuntidaklangsung.

Contoh dari fungsi ini antara lain:
e “Tolongtutuppintunya.”
e “Janganribut!”

e “Ambilkansaya air minum.”



Fungsi instrumental sangat pentingdalamkontekspendidikan, pekerjaan, hukum,
pemerintahan, dan kehidupankeluarga. Dalam komunikasi formal,
fungsiinimendukungpelaksanaanotoritasatauinstruksi.

“Bahasa sebagaialat instrumental mencerminkankekuatansosial dan
peranseseorangdalam proses komunikasi.”
(Haryono, 2023)

4. Fungsilmajinatif

Fungsiimajinatifbahasaberkaitan dengan
kemampuanbahasauntukmengungkapkangagasan, imajinasi, dan dunia  fiksi.
Fungsiinimemungkinkanmanusiamenciptakancerita, puisi, drama, novel,
bahkanskenario yang menggambarkanhal-hal yang tidaknyata, belumterjadi,
ataubersifatkhayalan.

Bahasa tidakhanyamembatasidiri pada kenyataan, tetapi juga
memungkinkankitamenjelajahi  dunia  yang tidakhadirsecarafisik. ~ Misalnya,
dongengseperti  “Putri  Tidur” atauceritafuturistiktentangkehidupan di  Mars
semuanyamerupakanprodukimajinatif yang diwujudkanmelaluibahasa.

Fungsi ini sangat penting dalam dunia seni, sastra, dan kreativitas budaya, karena
bahasa menjadi media untuk melahirkan ide-ide orisinal dan imajinatif.

“Bahasa memberi ruang bagi manusia untuk membangun realitas yang tidak
terikat pada dunia fisik, menciptakan narasi-narasi yang menggugah imajinasi
kolektif.”

(Rahmawati, 2022)
5. Fungsilnformatif

Fungsi informatif adalah fungsi bahasa sebagai alat penyampai informasi,
pengetahuan, dan data secara objektif dan sistematis. Dalam konteks ini, bahasa
digunakan untuk menjelaskan, melaporkan, menyampaikan fakta atau pemahaman
tentang sesuatul.

Fungsi ini sangat dominan dalam dunia pendidikan, jurnalistik, penelitian, dan
ilmu pengetahuan. Ketika seorang guru menjelaskan materi pelajaran, atau penulis
menuliskan artikel ilmiah, mereka sedang menggunakan fungsi informatif bahasa.

Bahasa juga menjadi alat utama dalam transfer ilmu dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

“Fungsi informatif menjadikan bahasa sebagai penghubung dalam proses

pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan.”



(Haryono, 2023)
6. Fungsi Sosial (Interaksional)

Bahasa juga memiliki fungsi sosial, yaitu sebagai alat untuk menjalin hubungan
antarindividu dalam masyarakat. Fungsi ini tampak dalam percakapan sehari-hari
seperti menyapa, basa-basi, memberi selamat, atau menunjukkan perhatian.

Meskipun tidak selalu mengandung informasi penting, bentuk komunikasi ini
sangat penting untuk membangun kedekatan emosional dan menjaga keharmonisan
sosial. Contohnya adalah kalimat: “Apa kabar?” atau “Selamat pagi.”

Fungsi ini menggarisbawahi bahwa bahasa tidak hanya dipakai untuk
menyampaikan isi pesan, tetapi juga sebagai sarana menjalin dan memelihara
hubungan sosial antaranggota masyarakat.

“Fungsi sosial bahasa memperlihatkan bahwa bahasa tidak hanya menyampaikan
pesan, tetapi juga memperkuat hubungan antarindividu dan identitas kelompok.”
(Yuliana, 2021)

7. Fungsi Kultural

Bahasa memiliki fungsi sebagai penyimpan dan pewaris budaya suatu
masyarakat. Melalui bahasa, nilai-nilai budaya, norma sosial, adat istiadat, tradisi,
serta kebijaksanaan lokal (local wisdom) dapat ditransmisikan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Oleh karena itu, bahasa menjadi penjaga identitas budaya dan jati
diri suatu kelompok masyarakat.

Setiap bahasa memiliki kekayaan kosakata dan struktur yang mencerminkan
budaya pemiliknya. Misalnya, banyaknya istilah dalam bahasa daerah untuk
menyebut jenis tanaman, hewan, atau peristiwa adat tertentu menunjukkan keterkaitan
erat antara bahasa dan lingkungan budaya penuturnya.

Dalam konteks ini, pelestarian bahasa juga berarti pelestarian budaya. Ketika
suatu bahasa punah, maka hilang pula sebagian besar pengetahuan dan kearifan lokal
yang terkandung di dalamnya.

“Bahasa merupakan sarana utama bagi masyarakat dalam melestarikan dan
mengekspresikan budaya mereka, termasuk dalam upacara adat, mitos, cerita rakyat,
dan sistem kepercayaan.”

(Haryono, 2023)
8. Fungsi Representatif atau Simbolik
Fungsi representatif atau simbolik bahasa berkaitan dengan kemampuan bahasa

untuk mewakili objek, gagasan, atau konsep, baik yang konkret maupun abstrak.
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Dalam hal ini, kata-kata atau simbol linguistik menjadi wakil dari realitas yang
dirujuknya.

Sebagai contoh, kata “merdeka” mewakili konsep kebebasan dan kedaulatan.
Kata ini bukan sekadar bunyi, melainkan simbol dari makna yang lebih dalam, yang
sering kali bersifat emosional dan ideologis.

Fungsi simbolik ini membuat bahasa tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi
juga sarana refleksi pemikiran, ideologi, dan nilai-nilai kehidupan manusia.

Bahasa juga digunakan sebagai alat simbolik dalam ritual, seni, agama, dan
filsafat, karena dapat menggambarkan makna-makna mendalam yang tidak dapat
diungkapkan hanya dengan tindakan fisik.

“Kata-kata dalam bahasa bukan hanya lambang bunyi semata, tetapi simbol dari
realitas mental dan sosial yang diyakini dan dipahami oleh para penutur.”
(Yuliana, 2021)

Bahasa bukan sekadar alat untuk berbicara, tetapi merupakan sarana fundamental
dalam membentuk realitas sosial, menyampaikan ilmu, membangun kebudayaan, dan
membentuk jati diri. Bahasa menjadi penopang utama dalam eksistensi dan kemajuan
manusia. Oleh karena itu, mempelajari fungsi-fungsi bahasa sama halnya dengan

memahami dinamika kehidupan manusia secara utuh.
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BAB Il
PENUTUP

A. KESIMPLAN

Bahasa merupakan salah satuanugerah paling fundamental
dalamkehidupanmanusia yang membedakannya dengan makhluklainnya. Bahasa tidak
hanya berperan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana berpikir, ekspresi,
interaksi sosial, dan pelestarian budaya. Dalam hakikatnya, bahasa memiliki berbagai ciri
utama, antara lain bersifat arbitrer, konvensional, produktif, sistematis, simbolik,
dinamis, universal, dan manusiawi. Keseluruhan ciri tersebut menunjukkan bahwa
bahasa merupakan sistem kompleks yang berkembang seiring dengan dinamika
kehidupan manusia.

Di samping itu, bahasa juga memiliki beragam fungsi penting dalam kehidupan
sehari-hari. Bahasa digunakan tidak hanya untuk menyampaikan informasi (fungsi
komunikatif dan informatif), tetapi juga untuk mengekspresikan perasaan (fungsi
ekspresif), mengatur tindakan (fungsi instrumental), membangun imajinasi (fungsi
imajinatif), menjalin hubungan sosial (fungsi sosial), mewariskan budaya (fungsi
kultural), serta mewakili konsep dan realitas (fungsi simbolik atau representatif).

Dengan demikian, bahasa merupakan elemen esensial dalam membentuk identitas,
pengetahuan, serta peradaban manusia. Upaya pelestarian dan pengembangan bahasa
menjadi penting agar fungsi-fungsi tersebut tetap berjalan dan mendukung kemajuan

masyarakat.

B. SARAN
Penting bagi setiap individu untuk memahami hakikat bahasa sebagai fondasi dalam
berbahasa secara baik dan benar, terutama dalam konteks pendidikan dan kehidupan

sosial.
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